BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang pesat mendorong industri manufaktur untuk dapat meningkatkan kualitas produk, efisiensi waktu, jumlah produksi lebih banyak, keakuratan dimensi tinggi, dan biaya produksi yang rendah sehingga dapat bersaing di pasaran. Untuk tujuan tersebut, dalam industri memanfaatkan mesin-mesin bubut, frais dan lainnya. 
Proses permesinan frais merupakan salah satu proses pemotongan atau pembentukan logam yang sering dilakukan pada industri manufaktur baik di industri kecil maupun besar dengan keunggulan dapat membuat produk berbentuk rata atau lurus dimana pahat potong bermata jamak melakukan gerak potong yang berupa putaran, benda bergerak translasi yang merupakan gerak makan. Parameter pemotongan memiliki pengaruh terhadap kekasaran permukaan suatu material pada proses frais (Rochim, 2007). 
Permukaan merupakan suatu titik yang memisahkan antara suatu benda dengan sekelilingnya. Bentuk dari permukaan suatu benda memegang peranan penting dalam melakukan perancangan sebuah benda. Kekasaran permukaan sebuah produk tidak harus memiliki nilai yang kecil atau halus, tetapi terkadang sebuah produk memerlukan nilai kekasaran permukaan yang besar sesuai dengan fungsinya. Namun terkadang dalam praktek di lapangan, di dapati nilai kekasaran permukaan dari sebuah produk tidak sesuai dengan yang di harapkan.
Kekasaran  permukaan menjadi hal yang penting dalam kualitas produk permesinan. Hal ini disebabkan oleh bentuk dan kekasaran permukaan produk tersebut berkaitan dengan gesekan, keausan, sistem pelumasan dan lainnya. 
Kekasaran permukaan suatu benda atau produk merupakan salah satu parameter untuk menentukan mutu suatu produk. Faktor-faktor yang mempengaruhi kekasaran permukaan pada pengerjaan metal atau logam pada proses pemesinan frais yaitu: kecepatan pemotongan (Vc), gerak  makan (fz), kedalaman potong (a), bahan benda kerja, bentuk pahat potong, cutting fluid dan operator. Pada proses pemotongan logam, media pendingin (cutting fluid) memiliki fungsi diantaranya untuk memperpanjang umur pahat, mengurangi temperatur, serta membersihkan geram yang timbul akibat proses pemotongan, mengurangi terjadinya korosi pada mesin perkakas. Ada beberapa jenis cutting fluid (cairan pendingin) yang digunakan dalam proses pemesinan, yaitu: straight oils, soluble oils, semisynthetic fluids, dan Synthetic fluids (Prayitno, 2015).
Kualitas permukaan potong tergantung kepada kondisi pemotongan (cutting condition), yaitu besarnya kecepatan spindel dan kedalaman pemakanan (depth of cut). Kedalaman pemakanan juga dapat mempengaruhi hasil pengerjaan pada frais.

Benda yang dibuat dengan proses milling adalah roda gigi dan poros yang biasanya terbuat dari baja paduan AISI 3115 sehingga didapat kekasaran permukaan yang rendah guna mempermudah pekerja dalam pembuatannya.
1.2 Rumusan dan Batasan Masalah

Kualitas suatu produk yang baik ditandai dengan kualitas permukaan komponen yang baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kekasaran permukaan diantaranya material cutter dan kecepatan pemakanan (Vf). Maka perlu dilakukan analisis untuk mengetahui kondisi pemotongan yang optimum agar mendapatkan hasil permukaan yang baik.

Banyaknya permasalahan yang timbul maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan permukaan yang halus,  maka dipilih baja karbon paduan rendah dan menggunakan mesin frais konvensional.
1.3 Tujuan dan Manfaat 


Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis tingkat kekasaran permukaan pada baja karbon rendah hasil pemotongan dari proses side milling berdasarkan pengaruh variasi diantaranya material cutter dan kecepatan pemakanan (Vf). 
Tujuan dan manfaat yaitu Menambah ilmu pengetahuan mengenai proses pemesinan frais terutama pada kekasaran permukaan dan diharapkan dapat memperkaya kajian referensi mengenai proses permesinan frais serta kekasaran permukaan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kekasaran permukaan.

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB 1: PENDAHULUAN

Pada bab ini menerangkan tentang latar belakang penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan dan batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB 2: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisikan kajian dan landasan teori berupa sumber pustaka pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku, jurnal, skripsi dan lain sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini.

BAB 3: METODOLOGI 


Pada bab ini menerangkan tentang alur penelitian, alat dan bahan penelitian, prosedur pengumpulan data, serta cara metode pengolahan/analisis hasil penelitian.

BAB 4: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang hasil yang telah diperoleh dari kegiatan penelitian berupa produk dan data penelitiannya.

BAB 5: PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran sebagai penutup dari laporan yang telah dibuat.
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